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Hadirin yang saya muliakan:

8p definisi dan arti

Organisasi dan Tujuan Organisasi ntaranya, Sieg

agai  suatu  di
Sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwa secara sederhana ¥ ‘yang relevan di
dischut ::lrgumsusl adalah kumpulan orang yang bclu.m}usm"ll‘ " ganisasi dan
mencapai juan bersama. Stephen P. Robbins memherlkm dalum proses e

organisasi adalah suatu unit (satuan) sosial yang dike u.".rj'

pE

ban Terminology of
dengan sadar, yang terdin dua orang atau lebih, yang berfungss ‘mr;larnmkm

dasar yang relatif berkesinambungan utuk mencapal suatu tujuss _- in, dan pengikhtis:
serangkaian tujuan bersama. Dengan demikian, perusahaan manf gan cara yang
perusahaan jasa, sekolah, perguruan tinggi, rumah sakit, satunnn g interpretasi dar he
perhimpunan pemudan, dan sebagainya adalah nrgam;ﬂﬁl ' rrif No. 4 mende

mencapai fujuan organisasi, semus anggolanys mempumnysi i -'.. pai untuk ms
harus dimmnkan. Peran tersebut bergantung pada besaran ang mifal keuangan, o
jawab masing-masing anggota tersebut terhadap pencapaiom ca ammk digunakar

organisasi. Apabila rencana kerja telah ditetapkan untuk di

' ', dalam memilil
oleh suatu unit kerja dalam organisasi, maka rencana kerja fe A

ation mend

berinteraksi dengan para individo dalam organisas: tersebut, 514 penguku
masing individu mempunyal tugas dan sekaligus tanggung : jluk memungkinka
mencapai tujuan organisasi, Untuk itu, kesclamsan antars in emakai

organisasi diperiukan untuk mewujudkan terjadinya Sine

individu dengan organisasi. Keselarasan akan lebih bisa d ﬁ:' {1999) mer
apabila individu memahami dan patuh pada ketetapan-kete kan sebagni sis

prosedur-prosedur yang ada di dalam rencana kegiatan. Oleh kas 'j le_pih yang ber
pemahaman dan kepatuhan terhadap mekanisme dan pros Iy m&ﬂhﬂﬂn Pr
menjadi sangal penting. Para akuntan meyakini baliwa ak i pihak-pibak

ikut berperan dan dapat menjadi salah satu kunci dalam miem ikut: Organisasi |
pemahaman dan kepatuhan tersebut. Melalui akuniansi, real g berkepentingan. K
dapat diwujudkan dan secara terus mencrus I}:Idunpﬂ: pan sistem
tindakan individu ut. Sistem ak
gas] atau pery
1ya dilaporkan
an info



hwa secara sederhana yang
i yang bekerjasama untuk
bbits memberikan definisi
sial yang dikoordinasikan
lehih, yang berfungsi atas
méncapal suaty tujuan atau
an, perusahann manufakiur,
rumeh sakit, satuan militer,
adalah organisasi. Dalam
¥4 Mmempunyai peran yang
ng pada besaran tanggung
thadap pencapaian tujuan
tapkan untuk dilaksanakan
rencana kerja tersebut akan
rganisasi fersebut Masing-
igus tanggunp jawab untuk
larasan antara individu dan
terjadinya sinergi antara
can lebih bisa diwujudkan
8 ketetapan-ketetapan atau
i !IEEI'EI.B.TL. Oleh karenanya,
nisie dan prosedur kerja
el bahwa akuntansi dapat
kunci dalam membangun
i akumiansi, realisasi kerja
s berdampak pada pola

Ada beberapa definisi dan arti akuntansi yang sudah dikembangkan oleh
ahli. Diantaranya, Siegel dan Marcomi (1989) mendefinisikan
ansi sebagai suatu disiplin jasa yang mampu memberikan
i yang relevan dan tepat waktu mengenai keuangan
anforganisasi dan untuk membantu pemakai intemal dan
3 dalam proses pengambilan kepulusan ckonomi. The
i ee on Terminology of the American Institure of Cervified Public
‘Accounting mendefinisikan  akuntansi sebagai seni pencatalan,
pengpolongan, dan pengikhtisaran transaksi serta kejadian yang bersifat
keuangan, dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan
uang, serta interpretas dari hasil tersebut. Accounting Principles Board
Syatem Statement No.4 mendefinisikan akuntansi adalah suatu kegiatan
jasa, yang berfungsi untuk memberikan informasi kuantitatif, terutama
yang bersifat keuangan, mengenai Ssuatu entitas ckonomi Yang
dimaksudkan untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi,
sehagai dasar dalam memilih diantara beberapa altematif. American
Accounting Association mendefinisikan akuntansi sebagai suatu proses
pengidentifikasian, pengukuran, dan pengomunikasian  informasi
ekonomi untuk memungkinkan pembuatan pertimbangan dan keputusan
oleh para pemakad.

Niswonger e¢f al. {(1999) menyatakan bahwa secara umum, akuntansi
dapat didefinisikan schagai sistem informasi yang menghasilkan laporan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi
dan kondisi perusahaan. Proses di mana alumtansi menghasilkan
informasi bagi pibak-pihak yang berkepentingan dapat digambarkan
sebagai berikut: Organisasi atau perusahaan mengidentifikasi pibak-
pihak yang berkepentingan. Kemudian mengetahui kebutuhan informasi
mereka dan rancangan sistem akuntansinya guna memenuhi kebutuhan
informasi tersehut. Sistem akuntansi mencatat data ckonomi mengenai
kegiatan organisasi atau perusahaan dan hal-hal yang terjadi. Setelah
diproses, hasilnya dilaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
sesuai dengan kebutuhan informasi mercka,




L 0 | Li
Akuntansi sebagai suatu Sistem Informasi J k::;r;;ntﬂm
Sebagaimana diuratkan dalam definisi akuntansi di  muka
disimpulkan  bahwa twjuan wama akuntansi  adalah mEnys
informasi  keuangan melalui proses pencatatan, pelaporan, B Geganisasi
pengiterpretasian atas data ekonomi yang digunakan uniuk pengis terlibat dalam pe
keputusan. Di sisi lain, sistemn dapat diartikan sebagai suatu kes Slackson (1986) 1
vang dibentuk dari berbagai komponen atau elemen yang v
berkaitan. Kaitan antar elemen tersebut di dalam sistern akuni
yang berupa mekanisme dan prosedur. Dengan demikian, akunia)
dapat dipandang sebagni suatu sistem informasi, Sistem skl

i i, dukungan
dng menentukar

gan sistem
perusaha

o 1 rencana
menetima  informasi  dari lingkungan (perusahaan, .-u--.' I sisicm inl
pemasok, pelanggan, dan lain sebagainya), mengukur § B w0z toical
mencatat, memproses, dan mengeluarkan laporan vang dike --‘- han sisternn infe
lingkungan. Orang-orang bertindak berdasarkan laporan e unokinan 1

ST

Hasil dari berbagai tindakan tersebut pada tahap sclanjutnys
diukur, dicatat, dan diproses olch sistem akuntansi. Sistem
akuntansi dibangun scbagai bagian dari struktur dan aktivitas
shaty organisasi. Sistem yang dirancang dengan baik m
prosedur-prosedur untuk pengukuran, pencatatan, dan )
kejadian-kejadian ekonomis. Sistem informasi akuntansi m
pengendalian internal yang dirancang untuk keamanan
meningkatkan efisiensi operasional, sera  memungkinl
mendapatkan data vang relevan untuk pelaporan intemnal dﬂ:_

||. Il‘u uﬂtu}- I
i mﬂ]cm

f aniaat

e puutak m
formast, . ke

] n ef al.
Akuntansi sebagai suatu sistem informasi akan melibatkan mi mema
pengguns, dan personel zistem muldsf  dard peran ;l'mr.rl i

pengimplementasian, Masalah yang beérkaitan dmpﬂ : ing  asiisss
orzanisasional akan muncul pada saal pengimplementasis -“’:f-_.. n sistem
but. Sizstem informasi yvang bare dapat juga meénimbu B sangal baik

kerja yang baru diantara karyawan yang ada perubal g, pengpun
behkan mungkin juga perubahan siruktur organisasic MeEeen
teknis, perilaku, situasi, dan kepegawaian yang febih suka m
dipertimbangkan sebelum penyusunan dan pengimp R miercka

dilakukan. Seperti dikutip Ikhsan dan Ishak [Iﬂﬂﬁ]. h 'l:.j_m:m



mtansi di muka, dapat
nst adalsh menyajikan
alatan, peleporan, dan
wkan untuk pengambilan
1 sebagai suatu kesatuan
LI :_iamm yang saling
A sistem akuntansi ada
demikian, akuntansi juga
masi., Sistem akuntansi
usahaan, pemerintahan,
, mengukur  informasi,
an yang dikembaliken ke
kan laporan akuntansi,
&P selanjutnya diterima,
ntansi, Sistem informasi
* dan aktivitas bisnis dari
llﬂl'iﬂﬂ'l baik mencakup
latan, dan peringkasan
akuntansi menyediakan
k keamanan aset dan
memungkinkan  untuk
internal dan aksternal

melibatkan manajemen,
| perancangan  sampai
n dengan teknis dan
implementasian sistem
menimbulkan hubungan
. perubahan pekerjaan,
rganizasi. Faktor-faktor
yang berkaitan perlu
gimplementasian sistem
2005), bahwa menurut

Chusing (1990) keterlibetan karyawan perlu dilakukan secara terus
menerus pada saal sistem lersebut diimplementasikan,

Di samping itu, dukungan manajemen puncak merupakan suatu faktor
penting yvang menentukan efektivitas penerimaan sistem  informasi
akuntang dalam organisasi. Alasan-alasan mengapa manajemen puncak
pﬂ'lu ikut tedibat dalam pengembangan gistem informas, sebagmana
diutarakan Jackson {1986) antara lain adalah;:

(1) pengembangan sistem merupakan bagian vang terintegrasi dengan
perencanaan  perusahasn  atau  organisasi.  Manajemen puncak
meéngelaluni  rencans  organisasi, sehingga  sistem informasi
{diantaranya sistemn informasi akuntansi) yang akan dikembanghan
dapat mendorong tercapainya tujunn organisasi;

{2} pemilihan sistem informasi yang akan dikembangkan didasarkan
pada kemungkinan manfazt vang akan dipercleh, manajemen
puncak mampu untuk menginterpretasikan manfaat tersebut;

(3} keterlibatan manajemen puncak dalam penpembangan sistem akan
memberikan manfaat dalam pembuatan keputusan yvang lebih baik;
dan

(4) manajemen puncak merupakan fokus utama dalam pengembangan
sistem informasi, karena manajemen puncak hamis mengambil
berbagai keputusan dalam melaksanakan pengelolaan organisasi
atau perusahaan.

Menunt McKesn ef al. (1994), kesuksesan sistemn informasi juga dilihat
dari kepussan pengguna sistemn informasi. Hal ini disebabkan pengguna
mempercayai sistem informasi terscbut dan sesuai dengan bentuk
informasi  yang diinginkaonya (yang diharapkannya). Dalam
mengembengkan sistem informasi, partisipasi pengguna membawa
dampak veng sangat baik bagi organisasi. Hal ini dapat terjadi karena
secara langsung, pengguna tedibat dengan penggunaan informasi. Alter
(1978) dalam McKeen ef al (1994) menemukan bahwa pengguna
cenderung lebih suka menentang pengenalan sistem informasi dalam
situasi dimana mercka tidak memiliki inisiatif atag terlibat dalam
penyusunan  sistem  tersebul  maupun  berpartisipasi  dalam
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pengembangannya. Selain itu  dikatakan pula bahwa parti jogi. [lmu keperilakua
pengguna dalam pengembangan sistem informasi mengarahkan | ;f:__- erilnkuan ilmu ckon
langsung atas penggunann sistem, hingga sistem tersebut sukses. M dan perilaku
gan ilmu antropolog

fimu Keperifakuan e tian ditambahkan
Seperti yang ditulis oleh Siegel dan Marconi (1989) I:nahwt ;
laporan tahun 1971, American Accounting Association’s Comml
pada kandungan il keperilakuvan dalam kunkulum akum
mengembangkan definisi ilmu keperilakuan sebagai berikut: 3
keperilakuan adalah penemuan yang relatif baru. Kunsep icmh: .
luasnya, sehingga lebih baik apabila lingkup dan isinya digambe ana diketahui bahwa
dari awal. llmu keperilakuan mencakup bidang vang ...-....'-_ infurm:usi keuang
mempelajari, baik melalui metode eksperimental maupun obsss gngambilan keputusa
perilaku manusia dalam lingkungan fisik dan sosial. Agar g 02 b hanya pada pelap
(riset) tersebut dapat dianggap scbagai bagian dari ilmu kepe -I : ngan pada beberaps
maka harus memenuhi dua kriteria, yakni: miesional mulai &
informasi ckonomi

.ll" T} ]l'lﬁ:l]'m'lﬂ -

{Ng SV miniltakar,

fakuan dari Ak

(1) riset tersebut harus berkaitan dengan perilaku mﬂnmm.
tujuan utama dari ilmu keperilakuan adalah mengide ke dapat disajikan ols
kebiasaan yang mendasari manusia dan knmd:mmi' Haporun  keuangan.
ditimbulkannya; dan Syang dapat  kuant

(2) nset harus dilakukan secars ilmiah, yang berarti harus ads # '-_-;.. pgan, namun di
secara  sistematis  untuk  mediskripsikan,  menghubung i_q;uu.sms Bag
menjelaskan, dan dapat memprediksikan sekelompok feno : ang dapat dil

no :hm keuangan

Tujuan dari ilmu keperilakuan adalah untuk memahami, menjel p: wakni subbids

dan memprediksi perilaku manusia, dan menggeneralisasi pes nel manusia de

manusia yang didukung oleh bukti empmﬂ Dengan demik :i" r~ 89). Olch karen:
keperilakuan mencerminkan obscrvasi sistematis atas perilaku m | informasi  keuan

Bemard Berelson dan G.A. Stainer juga menjelaskan m& ear yung terkait d

definisi ilmu keperilakuan, yaitu sebagai suatu riset ilma .'-:'I an lingkungan persair

berhadapan secara langsung dengan perilaku manusia, ' | ur mengadopsi
falam berbagai  bid
mn keuangan tr

Mt misal apabila s

llmu keperilakuan adalah “sisi mansia® dar ilmo sosial, Tim T
meliputi disiplin ilmu antropologi, ekonomi, sejarah, politik, psiks

f



pula bahwa partisipasi
nasi mengarahkan secara
n lersebut sukses,

ni (1989) bahwa dalam
[ssociation s Committees
irikulum akuntansi telah
bagal berikut: Istilah ilmu
u. Konsep tersebut begitu
dan isinya digambarkan
lang vang mencari dan
pntal maupun obscrvasi,
1 sosial. Agar pencarian
| dan ilmu keperilakuan,

erilaku manusia, karena
adalah mengidentifikasi
fan  konsekuensi yang

berarti harus ada upaya
kan, menghubungkan,
celompok fenomena.

nemahami, menjelaskan,
enggeneralisasi perilaku
Dengan demikian ilmu
15 atas perilaku manusia.
yjelaskan secara singkat
udiu riset ilmiah yang
inusia.

ilmu sosial. Ilmu sosial
jarah, politik, psikologi,

dan sosiologi. llmu keperilakuan meliputi ilmu psikologi dan sosiclogi,
aspek keperilakuan ilmu ekonomi dan ilmu politik (seperti penlaku
konsumen dan perilaku pemberian suara), serta aspek-aspek
keperilakuan  ilmu  antropologi. Dalam perkembangannya, ratusan
temuan penelitian ditambahkan secara tahunan ke dalam literatur ilmu
keperlakuan.

Hadirin yemg saya muliakan,
Dimensi Keperilakuon dari Akuntansi

Sebagaimana diketahui bahwa akuntansi merupakan suatu sistem untuk
menghasilkan informasi keuangan. Informasi tersebut digunakan dalam
proses pengambilan keputusan bisnis. Secara tradisional, akuntansi
difokuskan hanya pada pelaporan dan informasi keuangan. Dalam
perkembangan pada beberapa dekade terakhir, para manajer dan
skuntan profesional mulai menyadari dan mengetahwi kebutuhan
tambahan informasi ekonomi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi,
vakni tambahan informasi ckomomi yang dapat dikuantifikasikan,
namun tidak dapat disajikan oleh sistem akuntansi atau yang dilaporkan
di dalam laporan kevangan. Diyakini bahwa tambahan informasi
ekonomi yang dapat kuantifikasikan tersebut bukan merupakan
informasi kevangan, namun dapat lebih berarti untuk informasi dalam
pengambilan  keputusan. Bagian dan informasi nonkeuangan dan
informasi  yang dapat  dikuvantifikasikan dimaksudkan scbagm
komplemen data keuangan ini masuk dalam wilayah akuntensi
keperilakuan: yakni subbidang akuntansi yang mengintegrasikan
dimensi perilaku manusia dengan akuntansi tradisional (Siegel and
Marcomi, 1989}, Oleh karcna itu, informasi akuntansi tidak hanya
melaporkan informasi keuangan saja, akan tetapi juga informasi
nonkeusngan yang terkait dengan proses pengambilan keputusan
Perubahan lingkunpan persaingan saat ini telah mengarahkan banyak
organisasi untuk mengadopsi sistem pengendalian yang menelusur
kinerja dalam berbagai bidang dan mengumpulkan data kincrja
disamping ukuran keuangan tradisional (Chenhall and Langfield-Smith
1998). Suatu misal apabila suatu sistem dimaksuodkan sebagm sistem
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pengendalian  yang komprehensif, maka rada  umumnys
pengendalian secars komprehensif tercebyt lebih  ditujukan
mengarahkan perhatian menejerial pada berbagai bidang  dan g
hanya tertuju pada satu bidang zaja.

gl. Anggaran

hasilkan ketidakpe
: -ttI!IIllk e mpred
lsia. Bidang akur
imina. sistem akun
Akuntangi keperilakuan merupakan keterkaitan antars perilaku man Sﬁt:l d:::;sna;
den sistem akuntansi, vang mencerminkan dimensi sosial dar 8 IR csnilaian k
crganisasi, dan oleh karenanya menjadi pelengkap yang vital § Rean p
informasi kewangan vang dilaporkan oleh para akuntan, Ruang ling . seringkali 1
akuntansi keperilakuan cukup luas, yang mencakup penerapan kof e ot
ilmu keperilakuan pads perancangan dan penyusunan sistem akuonig lﬂP':'f*i"’ s
Cara-cara d&i mana informasj diproses untuk pembuatan keputis o Ltp; t51 ats
pPengembangan teknik pelaporan  untyk mErlgl‘.nmunjl:u.g-j_&u;. merck: LAl

; :.._.;._ i 0T
keperilakuan kepada parma pengguna, dan pengembangan strategh u i ; Ulmsmm._i
memotivasi dan mempengaruhi perilaku, aspirasi, dan tujnan da e “:1 an]w
orang vYang menjalankan organisasi. Menurt Siegel and CHED sui m]:{':. Pa
(1989), ruang lingkup akuntansi keperilakuan secars umum g8 e mege
- g i . - 1] %
dipecah manjadi tiga bidang, yakni: B rain
. . i, dan b
(1) Dampak perilaky manusia pada Peruncangan, penyusunan, i g i —
PElgguUnean  sistem  akuntansi.  Pada bidang  ini, ke Bony k pexil
keperilakuan  dikaitkan dengan bagaimana sikap dan filog - H‘LI‘ sangan
manajemen  berpenganih Pada  pengendalisn  akuntansi ;

PEmuUNgsian organisasi. Suatu misal, manajer yang - menghing
resiko  (risk averser) akan meminig Jjenis sistém pengendal
keuangan yang berbeda dengan manajer yang berani terhadap regi
(risk taker). Dengan demikian ketat atau longgarnya

akuntansi dipengarubi oleh perilaky manusia (dalam |
manajer).

(<) Dampak sistem akuntansi pa

-.'.:.I;I' mialaksanaka
[nformasi Akunta

bahwa para

da perilaku manusia. Pada bidang: sia juga, yan

akuntansi  keperilakuan dikaitkan dengan  bagaimana i ey Fﬁneﬁpﬂ} i
akuntansi mempengaruhi  motivasi, produktivitas,  pengamiy EBpertl; i: 1a tl
keputusan, kepuasan Kerja, dan kerjasama. Suatu misal, anggs s e
yang terlalu ketat memuy

i ak
\gkinkan mendorong orang-orang \ ul mgmmjcmih
bahwa twjuan tidak akan tercapai, dengan demikion tidsk B o D R RIS
KEMANAn Utituk THencohs. missiaaidl e



maka pada umumnya sistem
tersebut lebih ditujukan untuk
uia berbagai bidang dari pada

terkaitan antara perilaku manusia
nkan dimensi sosial dari suaty
jadi pelengkap yang vital pada
Heh para akuntan. Ruang lingkup
ing mencakup pencrapan konscp
an penyusunan sistem akuntansi,
5 untuk pembuatan keputusan,
niuk  mengkomunikasikan data
an pengembangan stratepi untuk
W, aspirasi, dan tuiuan dari Orang-

Menurut Siegel and Marconi
perilakuan secara umum dapat

perancangan, penyusunan, dan
Pada bidang ini. akuntansi
baparmana sikap dan filosofi
pengendalian  akuntansi  dan
sal, manajer vang menghindari
nta jenis sistem  pengendalian
wjer yang berani terhadap resiko
it atau longgamya pengendalian
akt manusia (dalam hal ini

tlaku manusia, Pada bidang ini,
1 dengan bageimana sistem
51, produktivitas, pengambilan
rfasama. Sustu misal, anggaran
nendorong orang-orang ;wn;am

R i . "S- PRS- Y | mrle

tersebul.  Anggaran  yang  terlalu  longga memungkinkan
menghasilkan ketidakpedulian dan ketidakefisienan dalam produksi.

{3) Metode untuk memprediks: dan strategi untuk mengubah perilaku
manusia. Bidang akuntans 'm..'|.1k.'ri]-ilk|.|i.'ll'| ini dikaitkan dengan
bagaimana sistem akuntansi dapat digunakan untuk memeng: nruhi
perilaku. Suaty misal, struktur pengendalian akuntansi dapat
diketatkan atau dilongparkan, rencana kompensasi dapat diubah,
atau laporan penilaian kinerja dapat dimodifikasi

Para A &t ':{'l||‘.Ek:'||i M Py al '|.I:C'|Il:||"|;._'_ dan kebebasan untuk
merckavasa laporan/informasi  akuntansi. Pertanggungjnwaban dan
pengambilan keputusan dilakukan atas dasar sudul pandang has!
laporan mereka, bukan atas dasar kontribusi mereka yang lebih luas
terhadap efektivitas orpanisasi. Dalam perkembangannya. dan
pengalaman dan prakiek, banyak manajer dan akuntan (elsh
memperoleh suatu pemahaman yang lebih dan sekedar aspek manusia
dalam tugas mercka. Para akuntan secara berkelanjutan membual
e WCTADH ST mengena ]".‘.;_.'_-.Iir'.-'nllhl mercka membuat orang
termotivasi, bagaimana mereka |s'||.'|'.|_"t|ﬁi‘|'|'.-rrl ’l‘-:i'l!-.i'.ll dan menggunakon
nformasi akuntansi, dan bagaimana sistem akuniansi mereks sesuaikan
dengan kenyvalaasn manusia dan 111.||1:::|u.1]'|h| organisasi. Dengan
demikian, dari aspek perilakuy, sistem akuntansi perlu dilengkapi dengan
informasi non keuangam. Di sisi lmin, sistern  akuntansi juga bisa
memengaruhi perilaku dalam proses pemgambilan keputusan maupun
proses dalam malaksanakan aktivitas atau pekerjaan

Sistemn Informasi Akuntansi Keperilakuan

Kita ketahui bahwa pars pelaku 'Ll'-.l.l'll."l'l'l- dan pengambil keputusan
adalah manusia juga, vang tentunya tidak akan terpisah dari perilaku.
Pemilihan dan penetapan suatu l~..|'~'.|tu:~'.|n bisnis juga melibatkan aspek-
aspek keperilakuan dan para pengaminl Keputusan Oleh karena itu,
akuntansi juga tidak dapat dilepaskan dari aspek perilaku manusis seri
kebutuhan organisasi akan informasi yang dapat dibasilkan olel
akuntansi. Denoan demikian, akuntansi sebaiknya jugs memasukka
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Ukuran-ukuran kinerja tersebut dapat dihasilkan melali s gruhi perilaku

akuntansi. Oleh karena itu, apabila para penyusun informasiy
tidak memahami dan tidak memiliki motivasi kerja yang d
maka laporan keuangan akan tidak andal dan sangat berpotenss
menjadi bias dalam memberikan evaluasi kinerja terhadap unitm
individu yang terlibat dalam suatu kegiatan atau operasi teren
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L ELd antara
organisasi. Hal ini dapat menyebabkan pihak-pihak yeng n  keperilakuan)
akan memberikan kontribusi negatip kepada organisasi kares tkan ringkasan d
kecenderungan bersikap tidak fungsonal (Ishak, 2002% 1 manugia
demikian, motivasi dan perilaku penyusun informasi akunﬂnﬂ : ang pada gil

aspek penting dari suatu sistem informasi akuntansi. X I:-r.jiﬂ'll:lII- cl

Pihak pengguna informasi dapat dikelompokkan menjadi' pes kunitan keperilal
iemal dan pengguna cksternal. Pengguna intemal menggl
informasi akuntansi untuk melakukan serangkaian t\'l}l.lﬂ-.

mencatat
sedangkan pengguna eksternal selain menggunakan informast & mana merel
untuk mengevaluasi kinerja, pada umumnyva lebih memfokn TR
besaran investasi yang akan mereka lakukan dalam orgs _ jm menya
kerjasama yang memungkinkan dapat dilakukan Pengguna i ESistem info

tentunya juga mempunyal perilaku yang dapat memengamnib L] ﬂHl [:ﬂ‘lhdﬂi
pengambilan keputusan untuk melakukan investasi dalam org : 3 fujuan u

kerja sama tersebut. lliupanﬂ-..ln agar para pengguna cksien : rangka
merasakan secara maksimal manfaat informasi akuntans. ﬂ ch k oli, sunt organi
itu, para akuntan harus memperhatikan don mem]'h:ﬂ‘.lﬂ L wingkan kerjasan
informasi akentansi agar dapat digunakan secarn maksimal Gl ’

pengguna eksternal, atau mengupayekan agar sistem akub 1
merangsang pengguna eksternal dapat memanfaatkan informass
dihasilkan oleh sistem akuntansi lersebut,
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Hadirin yang saya midiakan,

Sasaran Hasil Akuntansi Keperilakuan

Pada masa lalu, para akuntan hanya berfokus pada pengukuran
pendapatan dan biaya unstuk menilai pencapaian kinerja di masa lalu
guna memprediksikan masa depan. Mereka mengabaikan fakta bahwa
kinerja masa lalu yang juga merupakan hasil aktivitas dan perilaku
manusia pada masa lalu, juga merupakan falor yang akan
mempengaruhi perilaky manusia di masa depan. Mereka juga tidak
memperhatikan fakta bahwa arti pengendalian organisasi secara penith
harue diawali dengan memotivasi dan mengendalikan perilaku, tujuan,
serta cita-cita individu yang saling berhubungan dalam organisasi.
Dalam perkembangannya, para akunian mulai memberikan perhatian
pada hubungan antara perilaku dan sistem akuntansi. Mercka (para
akuntan keperilakuan) menyadari bahwa proscs akunfansi juga
melibatkan ringkasan dari sejumliah kejadian ekonomi yang dihasilkan
dari perilaku manusia, serta beberapa faktor yang mempenganihi
perilaku, yang pada gilirannya secara bersama-sama akan menentukan
keberhasilan kejadian ekonomi.

Para akuntan keperilakuan melihat kenyataan bahwa organisasi atau
perusahaan yang melakukan penjualan, akan terkait demgan perilaku
pelugas vang mencatat pesanan pelanggan, petugas pemroses pesanan
tersebut, di mana mereka harus menvadari balwa tujuan mereka dalam
melaksanakan aktivitas kerja itu adalah untuk kelangsungan organisasi.
Selain itu, juga menyadari bahwa bahwa mereka dapat dengan bebas
merancang sistem informasi akuntansi untuk memengaruhi motivasi,
semangat, dan produktvitas karyawan. Para akuntan keperilakuan
percaya bahwa tujuan utama laporan akuntansi juga untuk memengaruhi
perilaku dalam rangka memotivasi tindakan vang diinginkan, Sebagai
contoh, suatu organisasi atau perusshaan dapat berhasil dalam
merundingkan kerjasama dengan organisasi atau perusahaan lain dengan
baik, atau mungkin akan terjadi kegagalan karena orang-orang di dalam
organisasi terscbut berjalan ke arah tujuan yang berlawanan.
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keperilakuan perlu lebih diperdalam dan isinya dises
kebutuhan dan perkembangan tentang aspek keterkaitan anta
informasi akuntansi dengan keperilakuan. Memang !l.ﬂiﬂ'il-
menjadi keharusan untuk pendidikan akuntansi pads is ki
diberikan bekal dan wawasan lentang aspek kﬂpﬂrﬂuhm
informasi akuntansi. Pendalaman tentang aspek keperilakiung
sistern informasi akuntansi juga perlu, bahkan harus @ ik

“Perilsku
_Akuntan:

Sistem |
Sigien I

li'ﬂ:rl\a'b:u
| Akumta!

pendidikan akuntansi tingkat magister dan doktoral yang me e
berkonsentrasi pada sistem informasi akuntansi J l'l*shj_!

- [ Sistem |
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Dari gambaran tersebut scpintas dapat diketahui bahwa

Sistem Informasi Akuntansi pada Program  Studi
perguraan  tinggi di Indonesia sudah mulai berk
memasukkan perspektif keperilakuan, walaupun ada
mengelompokkan mata kuliah keperilakuan sebagni mata
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ansjesmen
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i
i

:mdﬂ:mhu{ bahwa pengajaran
) Eram  Studi Akuntansi dj

mulai bﬂrkl:mbang d'-'ﬂgﬂ-l'l
Walaupun ada beberapa yang
nata kuliah pilihan,

W pada lingkun
! gan akuntansi
untansi yang dimaksud dn!sm:
manajemen, sist
. Petu;lm un!uk pen:Ei:iE
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-variabel yang unik di dalam sistem akuntansi. Selain itu, peran
i dalam pengambilan keputusan juga harus selalu
imbangkan dalam nenentukan varisbel dalam penclitian.

e n Sistem Informasi Akuntansi pada Program Studi
; Program Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Airfangga

i dengan kurikulum tahun 2003, Program Studi  Akuntansi
Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga memberikan

mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi dengan bobot tiga satuan kredit

“semester (3 sks), dan mala
bobot tiga satuan kredit semester (3 sks) schagai mata kuliah wajib.
Selain itu diberikan mata kulish Aplikasi Sistem Informasi, Perilaku

kuliah Sistemn Informasi Manajemen dengan

Keperilakuan masing-masing dengan

Keorganisasian, dan Akuntansi
{3 sks) schagai mara kuliah pilikan.

bobol tiga satuan kredit semester

Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain, bahwa mata kuliah
Perilaku Keorganisasian dan Akuntansi Keperilakuan masih diberi
status sebagai mata kuliah pilihan. Agar semua peserta Program Studi
Akuntansi Program Sarjana memiliki bekal penpetahuan keperilakuan
dan keterkaitannya dengan sistem informasi akuntansi, maka kedua
mata kuliah tersebut perlu dijadikan maita kuligh wajib. Selain itu, isf
mata kuliah (silabus) harus diperhatikan, agar tidak hamya membahas
tentang perilaku manusia pada umumnya, tetapi lebih ditekankan pada
aspek-nspek yang terkait dengan sistem informasi akuntansi, baik pada
saat penyusunan maupun pada  saal pengimplementasian  seria
pengevaluasian. Untuk program studi Magister Akuntansi, terutama
konsentrasi akuntansi kevangan dan konsentrasi akuntansi MAanajemen,
juga perlu mengembangkan aspek keperilakuan dalam akuntansi. Kedua
minat tersebut sangat berkaitan dengan pengembangan sistem imforma#

akuntansi.
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Karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga atas dukungan dan
kerjasama  serta doanys, schingga saya dapat dipercaya untuk
memangku jabatan Guru Besar, untuk itu, dengan tulus hati sava

Kepada Direktur Program Pascasarjana Universitas Airlangga Prof. Dr.
H. Muhammad Amin, dr., SPK, serta direktur sebelumnya Prof, Dr. H.
Soedijono Tirtowidardjo, dr., Sp.THT, beserta para Asisten Direktur dan
segenap karyawan Pascasarjana Universitas Airlangga, terima kasih atas
dukungan dan kerjasamanys selama saya menempuh studi di Program
Doktor, Program Stodi lmu Ekonomi.

Kepada Prof. V. Hemky Supit, SE., Ak., schagasi promotor, Prof.
Budiman Christiananta, Drs. Ec., MA., Ph.D)., dan Prof. Dr. Arsono
Laksmana, SE., Ak., sebagai Ko-Promotor dalam pendidikan dokior,
pada kesempatan ini saya sampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya atas bimbingan dan arahan untuk penulisan disertasi saya.

Kepada para mantan Dekan Fakultas Ekonomi, Almarhum Prof, H.
Miendrowo Prawirodjumeno, SE., Prof. Dr. Sri Maemunah Suharto,
SE.. Prof. Dr. Soedjono Abipraja, SE., Prof. Budiman Christiananta,
Drs. Ec., MA., Ph.D., Prof. Dr. H. Suroso Imam Zadjuli, SE., yang juga
para dosen saya, pada kesempatan ini saya sampaikan terima kasih atas
dorongan dan dukungannya.

Kepada Prof. Dr. Murdijanto Purbangkoro, SE., SU., dan Prof. Du.
Umar Nimran, MA., sava ucapkan terima kasih atas dukungunannya
dalam pengusulan saya untuk dapat memangku jabatan Guru Besar,

Kepada Ketua IKOMA Fakultas Ekonomi Universitas Aidrlangga Ir. H.
Suratman, beserta anggotn pengurus, saya sampaikan terima kasih atas
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Kepada semua Bapak dan Ibu guru sejak saya mengikuti pendidikan
tingkat dasar sampai tingkat doktoral, atas jasa-jasanya vyang tak
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terlupakan. Tanpa mereka semua, saya tidak akan bisa berdiri ¢ L KEDIIKE
kehormatan ini. Untuk itw, saya sampaikan salam hormatd
kasih yang setulus-tulusnya 1

Hadirin yang saya muliakan, fkan terima k
Pada kesempatan ini perkenankanlah saya mengucapkan fef

vang tak terhingga dan salam hormat kepada Ayahands B . "
Almarhum dan  Almarhumah Tbunda Siti  Naimah, % grub hadinn

melahirkan, mengasub, membesarkan, dan mendidik ¢ untuk mengl
kasih sayang vang diberikan, sehingga menjadi --1- Jamng sebe:
menjalani hidup dan kehidupan ini. Terima kasih p.ﬁl juga tidak da
kepada Ayah mertus Almarhum H.Soewarno dan Thu '

yang telah memberikan kesempatan kepada saya un F mulia
rumah tangga bahagia dengan putri tercintanya.

Sudah sepatutnya pula pada kesempatan yang khidmat i

saya menyampaikan salam sayang dan terima kasih Van @b akan s
dalamnya kepada keluarga yang sava cintai, istri saya DB | FEstu para
SE., M.8i, Ak., kedua anak kami: Azizah Anshori dan Haf iah yang tc
yvang dengan penuh kasih sayang, kesabaran, i 01 SCRALA U
memberikan dorongan dan semangat dalam

keberhasilan, Semoga Allah selalu meridloinya. a8 "9:':'
Kepada semua Pakde dan Bude, Paman dan Bulik & ha

adik-adik sekandung, seayah, sepupu, ipar dan sepenup ke
lupa saya sampaikan terima kasih atas semangat ;
kepada sava dan keluarpa saya dalam upayva mewnjudi

chﬂd't almarhumah Ibu Brotodihardjo dan kcium'p,,,
il saya ucapkan terima kasih yang sehesamya #
kesediaan untuk menerima saya tinggal denpan k

mengikuti pendidikan di Fakulias Ekonomi Universits '-':;:':-_ il

Kepada seluruh sahabat dan handai tolan serta senus
dapat saya sebutkan namanya satu persatu, says ucapks

1 &
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ﬂ . an i ol -
it Sampaikan salam hormat dan terima
L

::;u;l:iul :ﬂ}u !Imnp,mapl-:m lerima kasih
rhun.j:mg'd'mlﬂh'ﬂm'ﬁ H. M. Sajoeti
Sk otl - Naimah, yang tclah
Sirkan, dan mendidik dengan segal;
j?_FhI-IEEH-'H menjadi hekal .-:-allr'a da?:lu;
l_jasuz:{rma Lnfﬂ-: pula saya sampaikan
ey u.rr:u can Ibu Hj. Siy Fatimah
Al kepads sayva untuk membane
It tercintanys. it

m I i '

mpntltjm yang khidmat ini secarg khusus
. g dan !fu.-:rnna kasih yang sedala -
dVA cintai. isir =a ! : g

: va Dr, Hj. Sri Iswat;
- . ; i & ‘:EJ.
: Aamzah Anshori dan | latidz Anshori

l];’ﬂ EII dJ'-.CE.ttIﬂJ.!n_ dan '|h-|_‘-|'t:.=|.;_ﬂr|'i;|n
£ Iﬂfu.‘n Upiya meraih - suat
mendioinya s

!’am:ln dan Bulik, kakak-kakak d
PU, tpar dan segenap keluarpanvs I:‘:I
:ﬁliiﬁ--s-l:ﬂ'lﬁil'._lﬁ': yang Iul.||':h4.r:ﬂ|:rj:km-h:n
N upaya mevwujudkan cita-cita y
:ﬂdju d?ln. Keluarps, pada kesempatan
g sebesamya nips perhatian d
inggal dengan kc!uul;,unmm'-;cl' ~l."
konomi Univers{s a‘klrf.'m-uu.",. g

mJ:mi seria semua pihak yang tidak
PEESAtL Sava Doankan farias Lot

ains semua kebaikan dalam persahabatan yang kita bina selama in
schingga turut melancarkan upaya kita untuk meraih keberhasilan,

Kepada ketua dan seluruh anggota Panitia Pengukuhan Guru Besa
saye sampaikan terima kasih dan pen ghargaan atas peran sertanya dalas
penyelenggaraan upacara pengukuhan ini, sehingga dapat berlangsun
dengan khadmat.

Kepada seluruh hadirin yang telah bersedia meluangkan wakiu d:
tenaganya untuk menghadiri upacara pengukuhan ini, saya ucapki
terima kasih yang sebesar-besarnya. Tanpa kehadiran Bapak dan Ib
upacara ini juga tidak dapat berlangsung dengan baik.

Hadirin yang saya muliakan,

Jubatan Guru Besar yang saya terima ini merupakan kehormatan ba
gaya dan keluargs. Dengan diberikannyn jobatan tersebut, resiko d
tanggungjawab akan semakin besar. Untuk itu, saya dan keluar
mohon doa restu para hadirin agar kami dapat melaksanakan d
menjags amnah yang teleh diberikan kepada kami. Semoga Allah W
selalu meridloi segala upaya baik kita semua. Amien.

Akhimya, dengan segala kerendahan hati kami mohon maaf bilama
terdapat hal-hal yang menycbabkan Bapak dan Thu serta Saudara hads
kurang berkenan di hati, dan dengan segala hormat sckali lagi ka
sampaikan terima kasih atas kesabaran hadirin mengikuti acara ya
eukup melelahkan ini.

Alhamdulillahi rabbil ‘alamien.

Wabillahirtaufig wal hidavah,
Wassalamu ‘alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh,



Daftar Pustaka: RIW A

American Accounting Association, 2004, The effects of com
information reparting systems and economic e
managers' fime-planning decisions,

o Pro

Ikhsan, Arfan dan Muhammad Ishak, 2005, Akuntansi Kep e
Jakarta: Salemba Empat. al lahir ;ulm

+ 15l

Ishak, Muhammdad, Akuntansi Sebagai [mu: :.;-'-E - Do

Paradiga, Media Akuntansi, No, 33, 1999, olongan
Jackson, LF., 1986, Corporate Information Management, Ne
Prentice-Hall, -
Kunz, AH. and Pfaff, D., 2002. Agency Theory, Fe
Evaluation, and the Hypothetical Construet
Motivation, in: dceounting, Ovganizations and 5S¢
8. 275-295.

An Investigation of Four Contingency Factors. M8
Diecember, 427451,

MNiswonger, R.C., Carl 5. Warren, James M. Recve, und § _:_11 .
| 999, Accowniing, Mineleenth Edition, New York:s s "endidikan
W -
esten Publishing Co. - E8 Diasar dan )
Robbing, Stephen P, 2001. Crganizations  Sefavior

Prentice-Hall, Ine. : Tamat M

Jombanj

: Tamat §
Jomban
: Tamat ¥
{ Kediri
: Tamat §

Siegel, Gerry and Markoni, H. Ramanauskas, 1% _
ALf:':rHIIIulg Cincinati: South- Western I’ubllshmg l'r-u

20



- The effects of comprehensive
and ecomomic incentives ot
g,

005, Akuniane K-Fperﬂukwm

gai llmu;  Suaty
e Perubahan

i Management, New Jersey.

E::ﬂfmy Theory, Performance
Construct. of [Intrinsic
zarians and sociely, Vol 27

mes C. Wetherbe. 1094, The
mhon and User Satisfaction -
ney Factors. MIS Quarterly.

Reeve, and Philip E; Fess.
n, tvew York: South-

il Selavior, New Jersey:

||3LE|-‘.&_‘_5. 1989, Behaviaral
i Pblishing Clo,

RIWAYAT HIDUP
:;iiﬁﬁ
Data Pribadi

‘Nama . Prof. Dr. H. Muslich Anshori, SE., M.Sc., Ak,
NIP + 131570339
TempatTonggal lahir : Jombang, 21 Maret 1952
Agama : Islam
Pekerjaan - Dosen Fakultas Ekonomi Unair
Pangkat/Golongan : Pembina Tingkat1 / IV b
Jabatan + Curu Besar
Status Perkawinan : Menikah
Nama Istr + Dr. Hj. Sri Iswati, SE,, M.5i., Ak.
Pekerjaan Dosen Fakultas Ekonomi Unair
Mama Anak + 1. Agzizah Anshon
2. Hafidz Anshor
Alamat Rumah - J1. Medayu Selatan 111 No. 6, Surabaya 60295
Alamat Pekerjaan . 1. Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga,

J1. Airlangga No. 4, Surabaya 60286
2, Kantor Administrasi dan Rekiomt

Universitas Airlangga, Kampus C

Mulyorejo, Surabaya 60115

Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Dasar dan Menengah

Tahun 1964 . Tamat Madrasah Ibtidaivah di Banjarsari, Perak,
Jombang

Tahun 1964 . Tamat Sekolah Dasar Negeri di Banjarsari, Perak,
Jombang

Tahun 1970 - Tamat Pendidikan Guru Agama Negeri 6 Tahun di
Kediri

Tahun 1973 . Tamat Sekolah Menengah Atas Ganesya di Surabaya

21



2. Pendidikan Tinggi

Tahun 1984
Tahun 1990

Tahun 1999

3. Pendidikan Tambahan

Tahun 1976

Tahun 1977

Tahun 1990
Tahun [99]

Tahun 1991

Tahun 992

Fahun 1992

Tahun 1993

Tahun 1994

22

. Mengikuti

Projekt Pi
: Lulus Sarjana Ekonomi Akuntansi, F:ll-;ulti.i’ mﬂ'aﬂiiﬂ
Universitas Airflangga Mcﬁ -
: Lulus Pascasarjana 52 Jurusan Teknik dan Lig L}E.'ﬂ
Manajemen Industri, Institut Teknologi B ndun h:lc“E-'lk In
. Lulus Pascasajana 53 Program Studi Iimu BR Tekad
Propram Pascasarjana Universitas Airlangas B b tan Fungsion!
¢ Gl
5 an M b 3 = .Iﬁl.l
Lulus Pendidikan Kejuruan Lanjutan =K A
bidang Bioteknologi. Lembaga Minvak .1
Bumi, bekerjasama dengan Institut T8 Y
Bandung : P
Lulus Post Training Bioicknologi, Lembigas L
dan Gas Bumi, bekerjasama dengan Universita [
Mada i
Mengikuti Pelatihan Metodologi [‘Edmllﬂm. at Panghat dan Go
Penelitian Universitas Airlangga " il
Mengikuti  Pelatihan Metode Belajar &S 108 B
(Applied Approach Method), Universitas Airlag
Mengikuti Short Course in Accounting 19
information System, The University of K& o 1906
Amerika Serikat |
Mengikuti  Morketing Module, Program® = ..
Institut Manajemen Prasetya Mulya, Jakarta: ] =
Mengtkuti  Management Education fﬂ!‘ : .r_.:__
School, Institut Pengembangan Manajemen Indé 'hh’m“ Struk
EAER v 1991-1993

Mengikuti International Marketing Course, B
Ekonomi Universitas Airlangga Surabaya )
Mengikuti  Srafegic Management Course, ¥ '_ S 2001-2002
Ekonomi Universitas  Airlanpgga, M TR
Liniveryity Development and Rﬁﬁ:‘l‘&lhfﬂ!‘!ﬂﬂ Wi



Tahun 1993

ansi, Fakultas Ekonomi

Tahun 1997
1 Teknik dan
eknologi Bandung
- Studi lmu Ekonomi
ias Alrlangga

Tahun 1997

Pelatihan Metode ZOPP (Ziel E_?rfu:'u.rjeirn?
aga Penelinan | niversitas

Mengzkull
_|"r'|:-r.'_.'J-.".|' Plannuns), Lemb
Airlangga
Mengikuti
Lighting, Yogyakaria ¢ AT
hengikuta Pelatihan  Pemodelan Gistem, Jumsan
Teknik Industri, Insatut 1 eknologi Bandung

Pelatihan  Manajemen Proyek, G.E.

Riwavat Jahatan Fungsional

Tahun 1986
Tahun 1987
Fahun 1993
[ahun 1995
Tahun 1998
Tahun 2001
[ahun 2002
Tahun 2006

i Lanjutan  “MIGAS”
aga Minvak dan Gas
in  Institut  Teknologi
logi, Lembaga Minyak
engan Universitas Gajah

op Penelitian, Lembaga

Calon Pegawai Negeri Sipil
Asisten Ahli Madya
Asisten Ahli
Lektor Muda

+ Lektor Madya

+ Penyesuaian menjadi Lekior
Lektor Kepala
Guruy Besar

= Riwayat Pangkat dan Golongan

nde Belajar Menpgajar

s L ahun 1986
ReErSeiag .-";Ir!:.m::_‘: E‘:ﬂ T._.I:”

Tahun 1987
Fahun 1993
Tahun 1996
Fahun 1999
Tahun 2002
Tahun 2004

¢ in Accounting and I

iversity of Kentucky,

dnle, Program MBA.-
Aulya, Jakarta, |
elication for Business

n Manajemen Indonesia,

keting Conrye, Fakultas
ra Surabava

ement Course, Fakultas
laneoa. Proomam Siv

[ahun 1991-1993

Tahun 2001-2002

Calon Pegawai Negeri Sipl

Penata Muda / Golongan 11 &

Penata Muda Tingkat 1 ' Golongan 111 b
Penata / Golongan 11l ¢

Penata Tingkat 1/ Golongan (1 d
Pembina / Golongan IV a

Pembina Tingkat 1/ 1V b

Riwayat Jabatan St rokiural

qelkretaris Program Studi Akuntangi, Program

Diploma [11, Fakultas Fkonomi Universitas
Adrlangga y ; .
EKetua Jurnsan Akunlansi Fakiiltas Ekonomi
gy d o oo me b el i




Tahun 2002-2006

: Pembantu Dekan 1 Fakultas Ekonon - Lain nya

Universitas Airlangpa a5 - 1080 Lab

Tahun 2007-sckarang @ Wakil Rektor II Universitas Airlangss ‘o (LE
! ! ggs - 1987 ¢ e
Kegiatan Pendidikan dan Pengajaran B el
' Al

Tahun 1986-sekarang  : Dosen Tetap pada Fakultas Ekonomi 001 - 2004 ke
Universitas Airlangga _ - ok Tru

Tahun 1991-sekarang - Dosen pada Program Magmﬂr {anaje 00| — 2004 M
Pascasarjana Universitas Airlangga an

Tahun 1999-sekarang
Tahun 2000-sekarang

Tahun 2001-sckarang

Kegiatan Pengelolaan Majalah Timiah

Tahun 1997-sekarang

Tahun 2000-sekarang
Tahun 2003-sekarang
Tahun 2004-sekarang

Tahun 2005-sckarung

= Dozen FEH:!,;] P.I"I:‘.':EI'ELTI'I. Studi lmu Eke '._

: Editor Jummal Ekonomi & Bisnis Ent

:  Editor Jumal Chrganisasi & MM

. Daosen pada Program Studi lmu annje

(52) Pascasarjana Universitas Airla s Yimiah Mandiri dan

Pascasarjana Universitas Airlangpa W naligis tentang ki

+ Dosen pada Program Studi Magmln' erjaan pada Ind
Akuntansi, Pascasarjana Universitas Al Tahun 1989

Analisis Keuangan

b ‘apal pada P:msﬂh;

: Editor Majalah Ekonomi, Fakultas Bl Kﬂ.g;mm

Universitas Airlangga. '. | e taﬂw yan

» Editor Jumal Penelitian DPinamika Soslal l or- mPD Pa

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepa dapatan Penusah
Masyarakat (LPPM), Universitas Airla ¥ ma

ava, dl:l'lgﬂ“
' Desember 1996

:Aﬂﬂhﬁm Ftﬂﬂ.”uh
*Pmdu]:ql untuk In

Indonesia yang Me

Fakultas llmu Sosial, Universitas Nep
Surabaya.

Lembaga Penclitian dan Pengabdian K

Masyarakat (LPPM), Universitas Terb i 3 Hmﬁimg :_ﬂ M
: Editor Asia Pacific Management Revi -.5'.' Benernit; L1
(AMPR]), The Social Science Rﬁsmmh * & ' 19‘915 . il Peta
Mational Science Couneil, Taiwan, R ~ Karaktensii 1
China. PT. Perkcbunan
o) dengan
Hg-usmj- 1997



I',ﬂn | Fakultas Ekonomj

irlangg, an Lainnya
B Universitas A;
Hversitas Airlangga 1975 - 1980 + Laboran pada Lembaga Minyak dan Gas Bumi
(LEMIGAS]), Cepu
Tahun 1985 - 1987 - Staf Bidang Akuntansi, Pusat Manajemen dan
Pengembangan, Fakultas Ekonomi Universitas
:iﬂ] FE:{I'.IIW—'E EkDﬂUME - .ﬂ"piﬂgﬂﬂg_gﬂ
o Lt _ Tahun 2001-2004  : Ketua | Yayasan Ikatan Sarjana Ekonomi
e “Eimi%:‘icr Manajemen_ Indonesia (ISEI) Surabaya
riangga Tahun 2001 — 2004 : Managing Director “ISEl Business Research

Agram Studi llmy Manasjemen
fa [niversitas Airlangg 1
gram Studi Ny Fkong
Uversitas Airlangpa
Eram Stuci Magister
d5arjana Universitag Airlanggs

and Development Center " Surabaya

mi (53) Karya Ilmiah Mandiri dan Bersama

|  Analisis tentang Kesempatan Kerja dan Perluasan Lapangan
Pekerjaan pada Industri Skala Besar dan Sedang di Indonesia.
Tahun 1989

2  Analisis Keusngan untuk Pengambilan Keputusan Operasional
Kapal pada Perusahaan Pelayaran Antar Pulau. Kerja sama antara
Tim Koordinasi Pengembangan Akuntansi (TKPA) dengan
Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga. Tahun 1993

}  Faktor-faktor yang mempengaruhi  Kinerja  Pengumpulan
Pendapatan PD. Pasar Kotamadya Daerah Tingkat 11 Surabaya.
Kerjasama Perusahaan Daerah Pasar Kotamadya Daerah Tingkat [I
Surabaya, dengan Citra Kantika Indonesia Consultant Surabaya,

konomi, Fakuligs Ekonomi
ngga.

!'IZ"JJ”IIT.I Dinamika Sosjal

an dan Pengabdian K¢1ﬂ41
M), 1_.Juj1.-Ersilnﬁ Airlangga
nomi & Bisnis E::l:repr;n.r_-m
fal, Universitas MNegeri -

Desember 1996
inisasi & Manajemen 4  Analisis Pengaruh Inpres No. 3/1991 terhadap Harga Pokok
n dan Pengabdian Ke I Produksi untuk Industi Pengolahan Skala Sedang dan Besar di
ik Indonesia vang Menggunakan Bahan Baku [mpor. Mei, 1996

A Universitas ] erbuka
:Man_ﬂgf:m:&ni Review

Izu Science Research Cenire
ouncil, Taiwan, Republic r:-li‘

5  Manajemen Produksi dan Operasi, Konsep dan Kerangka Dasar,
Penerbit: Citra Media, Surabaya , ISBN, 970-8028-01-5. Tahun
1996.

6 Karakteristik Petani Tebu dan Masyarakat sekitar di Wilayah Kerja
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero). Kerjasama PTFN XI
(Persero) dengan John Pyne Hawaii dan PT. Indocode Surabaya,
Agustus 1997

25



